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 Suatu proses berpikir manusia untuk menghubung-
hubungkan data atau fakta yang ada sehingga sampai
pada suatu simpulan.

Data

Kalimat Pernyataan

PROPOSISI



 Term adalah kata atau kelompok kata yang dapat
dijadikan subjek atau predikat dalam sebuah kalimat
proposisi.

contoh: 

Semua mahasiswa Stikom kreatif

 Semua mahasiswa Stikom term

 Kreatif term



 Proposisi adalah pernyataan tentang hubungan yang 
terdapat di antara subjek dan predikat.

dengan kata lain

 Proposisi adalah pernyataan yang lengkap dalam
bentuk subjek-predikat atau term-term yang 
berbentuk kalimat.

Proposisi
=

Kalimat

Kalimat
=

Proposisi



 Contoh kalimat bukan proposisi

1. Apakah matahari itu bintang?

2. Mudah-mudahan seluruh mahasiswa Stikom lulus 
dengan nilai yang memuaskan.

3. Nyatakanlah perasaan cintamu!

 Kalimat-kalimat tersebut dapat diubah menjadi
sebuah proposisi:

1. Matahari adalah bintang.

2. Seluruh mahasiswa Stikom lulus dengan nilai
yang memuaskan.

3. Kamu menyatakan perasaan cinta. 



 Empat Jenis Kriteria
Proposisi

1. Berdasarkan
bentuknya

a. Proposisi Tunggal

b. Proposisi Majemuk

2. Berdasarkan sifatnya

a. Proposisi kategorial

b. Proposisi
kondisional

3. Berdasarkan
kualitasnya

a.  Proposisi positif
(afirmatif)

b.  Proposisi negatif

4. Berdasarkan
kuantitasnya

a.  Proposisi universal 
(umum)

b. Proposisi khusus



 Proposisi umum-positif (proposisi A)

Predikat membenarkan keseluruhan subjek

Semua mahasiswa adalah lulusan SLTA 

 Proposisi umum-negatif (proposisi E)

Predikat mengingkari keseluruhan subjek

Tidak seorang mahasiswa pun lulusan SLTP

 Proposisi khusus-positif (proposisi I)

Sebagian mahasiswa adalah anak manja

 Proposisi khusus- negatif (proposisi O)

Sebagian mahasiswa bukan anak manja



 Penalaran deduktif bertolak dari sebuah
konklusi atau simpulan yang didapat dari satu
atau lebih pernyataan yang lebih umum. 
Simpulan yang diperoleh tidak mungkin lebih
umum daripada proposisi tempat menarik
simpulan itu.

 Proposisi tempat menarik simpulan disebut
premis.         



 Menarik Simpulan secara Langsung

Simpulan (konklusi) secara langsung ditarik dari satu premis. Contoh: 

Semua ikan berdarah dingin (premis)

Ikan adalah salah satu hewan berdarah dingin (simpulan) 

 Menarik Simpulan secara Tidak Langsung

Simpulan ditarik dari dua premis sebagai data yang bersifat umum dan khusus.

a. Silogisme kategorial

Semua manusia bijaksana (premis)

Semua pemimpin adalah manusia (premis)

Jadi, semua pemimpin bijaksana (simpulan)

b. Silogisme Hipotesis

Jika wanita dipuji, wanita akan tersipu

Wanita dipuji.

Jadi wanita tersipu.

Jika wanita tidak dipuji, wanita tidak akan tersipu.

Wanita tidak dipuji

Jadi, wanita tidak akan tersipu.

Silogisme: bentuk, cara berpikir atau menarik kesimpulan yang terdiri atas premis mayor, premis minor, 
dan simpulan.



c. Silogisme Alternatif

Dia adalah seorang politikus atau koruptor

Dia seorang koruptor.

Jadi, dia bukan seorang politikus.

Dia adalah seorang politikus atau koruptor.

Dia bukan seorang koruptor.

Jadi, dia seorang politikus

d. Entimen

Semua sarjana adalah orang cerdas.

Udin adalah seorang sarjana.

Jadi, Udin adalah orang cerdas.

Dari silogisme ini dapat ditarik satu entimen:

“Udin adalah orang cerdas karena dia adalah
seorang sarjana”



 Penalaran yang bertolak dari pernyataan-pernyataan yang 
khusus dan menghasilkan simpulan yang umum. Dengan kata
lain, simpulan yang do[eroleh tidak lebih khusus daripada
pernyataan (premis)

Bentuk penalaran induktif:
1. Generalisasi

Proses penalaran yang mengandalkan beberapa pernyataan
yang mempunyai sifat tertentu untuk mendapatkan simpulan
yang bersifat umum.
Contoh:

Jika dipuji, Euis tersipu.
Jika dipuji, Neneng tersipu.
Jika dipuji, Risa tersipu.
Jadi, jika dipuji, wanita tersipu.



2. Analogi

Cara penarikan penalaran dengan membandingkan
dua hal yang mempunyai sifat yang sama.

Contoh:

Dudung adalah lulusan Stikom Bandung.

Dudung dapat menjalankan tugasnya dengan baik.

Abdul adalah lulusan Stikom Bandung.

Oleh sebab itu, Abdul dapat menjalankan tugasnya
dengan baik.

Tujuan: 

a. Untuk meramalkan kesamaan.

b. Untuk menyingkapkan kekeliruan.

c. Untuk menyusun klasifikasi.



3. Hubungan Kausal

Penalaran yang diperoleh dari gejala-gejala yang saling berhubungan.

a. Sebab – Akibat

Diperlukan kemampuan penalaran seseorang untuk mendapatkan
simpulan.

Contoh: Sebuah mangga jatuh dari batangnya.

Angin tiba-tiba bertiup (A), hujan pun turun dengan lebatnya (B), 
ternyata mangga tidak jatuh(D). Dapat disimpulkan bahwa mangga
jatuh disebabkan oleh lemparan anak-anak (C).

b. Akibat – Sebab

Contoh:  Nyi Icih pergi ke dokter. (simpulannya: Nyi Icih sakit)

c. Akibat – Akibat

Peristiwa “akibat” langsung disimpulkan pada “akibat” yang lain.

Contoh: 

Saat tiba di rumah, saya melihat tanah di halaman becek. Saya
langsung menyimpulkan bahwa baju jemuran di lantai atas rumah
pasti basah.



 Gagasan, pikiran, kepercayaan, atau simpulan yang salah, 
keliru atau cacat disebut salah nalar. Salah nalar
disebabkan oleh ketidaktepatan orang mengikuti tata cara
pikirannya.

1. Deduksi yang Salah

Contoh:

a. Narji putus dengan pacarnya karena mukanya jelek.

b. Bunga anggrek sebetulnya tidak perlu dipelihara
kerena bunga anggrek banyak ditemukan dalam
hutan.

c. Dia pasti cepat mati karena dia menderita penyakit
jantung.



2. Generalisasi Terlalu Luas
a. Gadis Bandung cantik-cantik.
b. Kuli pelabuhan jiwanya kasar.
c. Orang Makasar pandai berdayung.

3. Pemilihan Terbatas pada Dua Alternatif
Kamu harus mengaku telah menandatangani absen orang lain, 
atau Pa Rismanto akan marah.

4. Penyebab yang Salah Nalar
Matanya buta sejak beberapa waktu yang lalu. Itu tandanya dia
melihat gerhana matahari total.

5. Analogi yang salah
Pada hari Senin, langit di sebelah barat menghitam, angin
bertiup kencang, dan tidak lama kemudian turun hujan. Pada
hari Selasa, di sebelah barat menghitam, angin bertiup kencang, 
dan tidak lama kemudian turun hujan. Pada hari Rabu, di
sebelah barat menghitam, angin bertiup kencang. Hal ini
menandakan bahwa tidak lama kemudian turun hujan. 



6. Argumentasi Bidik Orang

Mata kuliah Bahasa Indonesia tidak akan berjalan
dengan baik karena dosen pengampu mata kuliah ini
lebih sering berbicara menggunakan bahasa gaul.

6. Meniru-niru yang Sudah Ada

Siswa SMA seharusnya dibenarkan mempergunakan
kalkulator saat menyelesaikan soal matematika sebab
profesor pun menggunakan kalkulator ketika
menyelesaikan soal matematika.

6. Penyamarataan Para Ahli

Perkembangan sistem pelayaran kita dapat dibahas
secara panjang lebar oleh Boy Bolang, seorang tukang
kayu pembuat perahu yang terkenal itu.


